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abstrak —Video animasi memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan
menyimak sekunder siswa. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui peran video animasi
dalam meningkatkan keterampilan menyimak sekunder pada siswa sekolah dasar. Metode di
dalam penelitian ini menggunakan metode SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder dalam bentuk kata, frasa, atau klausa yang diambil dari jurnal dan buku secara
nasional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat, sedangkan teknik
validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Mempermudah siswa
dalam memahami materi 2) Membuat penyajian materi belajar lebih kreatif dan menarik 3)
Meningkatkan konsentrasi siswa 4) Menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan
dan interaktif 5) Memberikan pengalaman belajar multisensori. Simpulan di dalam penelitian
ini bahwa terdapat 5 peran video animasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak sekunder pada siswa sekolah dasar.
Kata kunci —menyimak sekunder, siswa sekolah dasar, video animasi

abstract— Animated videos have an important role in improving students' secondary
listening skills. The purpose of this study is to determine the role of animated videos in
improving secondary listening skills in elementary school students. The method in this study
uses the SLR method. The data in this study used secondary data in the form of words, phrases,
or clauses taken from journals and books nationally. The data collection technique uses listening
and note-taking techniques, while the validation technique uses theoretical triangulation. The
results of this study are 1) Make it easier for students to understand the material 2) Make the
presentation of learning materials more creative and interesting 3) Increase student
concentration 4) Make the learning process fun and interactive 5) Provide multisensory learning
experiences. The conclusion in this study is that there are 5 roles of animated videos that can be
done to improve secondary listening skills in elementary school students.
Keywords — secondary listening, elementary school students, animated videos

PENDAHULUAN

Menyimak sekunder merupakan kegiatan mendengarkan secara tidak sengaja
saat kita sedang sibuk dengan aktivitas yang lain (Laia, 2020). Selain itu, Azizah &
Nugraheni (2020) mengatakan menyimak sekunder adalah proses mendengarkan
yang terjadi tanpa disengaja. Menyimak sekunder dapat juga berarti proses
mendengarkan seraya melakukan suatu kegiatan (Wibowo, 2016). Jadi, menyimak
sekunder merupakan mendengarkan tanpa sengaja bersamaan dengan melakukan
suatu kegiatan.
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Menyimak sekunder dapat dicontohkan ketika seseorang membaca buku di
kamar, ia juga dapat mendengarkan suatu berita di televisi pada ruangan lain (Soraya
& Anas, 2019). Selain itu, contoh menyimak sekunder yang kedua yaitu, dimana
ketika seseorang mendengarkan suara musik ia juga mampu mendengar percakapan
orang lain (Riyanti dkk., 2022). Selain itu contoh terakhir menyimak sekunder yaitu
ketika seseorang sedang mendengarkan sebuah lagu, ia juga bisa mengerjakan tugas
secara bersamaan (Hasriani, 2023).

Mendengarkan sebuah lagu dapat dilakukan melalui video animasi. Video
animasi adalah video yang dibuat dengan gambar serta suara yang beragam agar
menarik minat penonton (Andrasari dkk. 2022). Selain itu, Mashuri (2020)
mengatakan video animasi adalah tayangan gambar yang bergerak. Disisi lain video
animasi dapat dikatakan sebagai jenis media belajar yang efektif untuk menghasilkan
materi yang menarik (Hapsari & Zulherman, 2021). Jadi, video animasi adalah suatu
tayangan gambar bergerak untuk mempermudah penyampaian suatu materi. Video
animasi memiliki peranan penting dalam membantu proses pembelajaran.

Video animasi berperan dalam meningkatkan perhatian siswa selama proses
pembelajaran (Novelia & Azizah, 2020). Video animasi dapat membentuk suatu
sistem pembelajaran yang menarik minat penonton (Nadlir & Nurhasanah, 2024).
Pada kali ini video animasi berperan untuk memperkuat ingatan, dan dapat
melancarkan pemahaman siswa (Walangadi & Pratama, 2020).

Manfaat video animasi dapat membantu untuk meningkatkan motivasi dan
kemandirian siswa sesuai dengan minat (Malik & Maunah, 2023). Selain itu, Artayasa
dkk. (2022) mengatakan manfaat video animasi dapat meningkatkan antusiasme
siswa terhadap pembelajaran. Video animasi juga dapat mempermudah seseorang
dalam menyajikan suatu materi (Masykuroh & Khairunnisa, 2022). Disisi lain, video
animasi memiliki kemampuan dalam membantu siswa sekolah dasar untuk
mempermudah dalam menangkap suatu materi.

Siswa sekolah dasar dapat diartikan dengan anak-anak yang berusia 6-12 tahun
(Suharjo dalam Kurniawan, 2015). Siswa sekolah dasar adalah anak-anak yang sedang
mengalami tahapan perubahan psikologis maupun fisik yang sangat signifikan (Lessy
dkk., 2022). Selain itu, siswa sekolah dasar merupakan sekumpulan anak-anak yang
sedang memiliki minat bermain yang tinggi (Fahyuni & Bandono, 2015). Jadi, siswa
sekolah dasar merupakan anak- anak berusia 6-12 tahun yang memulai perubahan
psikologis dan fisik.

Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang bervariasi tergantung pada usia
dan tahap perkembangan intelektual mereka (Anggraeni dkk., 2022). Siswa sekolah
dasar memiliki kecenderungan suka bermain (Amalia, 2020). Siswa sekolah dasar juga
memiliki minat ingin tahu terhadap suatu hal, serta karakter yang tinggi untuk
mencoba suatu hal baru (Wati dkk., 2022).

Kelemahan yang dimiliki siswa sekolah dasar adalah kesulitan dalam
mempertahankan konsentrasi saat belajar dalam jangka waktu yang cukup lama
(Widad dkk., 2020). Selain itu, siswa sekolah dasar memiliki kelemahan dalam segi
membaca (Ariyanti dalam Rafka dkk., 2020). Disisi lain, siswa sekolah dasar juga
cenderung memiliki kelemahan dari segi penalaran (Cindyana & Noviana, 2022).
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena ingin mengetahui peran video animasi
untuk meningkatkan keterampilan menyimak sekunder pada siswa sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah cara yang dipakai untuk menyelidiki,
mengevaluasi, serta menafsirkan berbagai penelitian yang berkaitan dengan topik
yang diinginkan, dan suatu pertanyaan penelitian (Triandini dkk., 2019 dalam
Hikmah dan Hasanudin, 2024). Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data
sekunder menurut Umaroh dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk dari jurnal
nasional, dan bisa juga diambil dari skripsi, buku-buku pustaka, dan dokumen yang
relevan dengan penelitian yang dilaksanakan. Data sekunder yang digunakan di
dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari
jurnal nasional dan google book.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah teknik mengumpulkan data yang dimulai dengan menyimak
suatu bahasa, baik tulisan maupun secara lisan, kemudian peneliti melanjutkan
dengan mencatat informasi yang diperoleh selama proses menyimak, agar
mendapatkan data yang lebih rinci dan jelas (Azwardi, 2018). Metode simak di dalam
penelitian ini dengan cara mencari referensi dari jurnal dan buku, kemudian ditelaah
lebih lanjut untuk menyesuaikan informasi yang didapat apakah sudah sesuai dengan
kata kunci yang ada pada judul agar mendapatkan data yang relevan. Metode catat
di dalam penelitian ini dengan cara mencatat sesuai dengan kata kunci yang telah
ditemukan, kemudian membuang hasil yang tidak sesuai, serta mencatat sesuai
dengan inti topik dari penelitian.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperkuat kredibilitas dan kualitas, serta untuk memastikan kebenaran dengan
menyatukan data dari sumber yang berbeda. Triangulasi di dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau
konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Video animasi memiliki peran penting dalam membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan menyimak sekunder. Adapun peran video animasi
dalam meningkatkan keterampilan menyimak sekunder adalah sebagai berikut:
a. Mempermudah siswa dalam memahami materi
Memahami materi merupakan langkah penting dalam proses
pembelajaran. Salah satu cara yang efektif untuk melakukannya adalah dengan
mengembangkan keterampilan menyimak sekunder, yakni kemampuan untuk
memahami informasi yang disampaikan melalui audiovisual, seperti video
animasi. Renza dkk. (2022) menyatakan bahwa penggunaan media inovatif seperti
gambar, dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa terhadap suatu
informasi. Selain menyajikan informasi secara lisan, video animasi juga
memanfaatkan gambar yang dapat memperjelas materi, terutama materi yang
sulit untuk dipahami. Dengan menghubungkan informasi yang didengar dan
gambar yang ditampilkan, siswa dapat memperdalam pemahaman mereka.
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C.

Pendapat ini diperkuat oleh Pamungkas & Koeswanto dalam Putra dkk. (2023)
menyatakan bahwa, media animasi dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

Membuat penyajian materi belajar lebih kreatif dan menarik

Penyajian materi belajar yang lebih kreatif dan menarik dapat dilakukan
dengan menggunakan video animasi. Video animasi mampu menyampaikan
informasi secara menarik dan mudah dipahami. Selain menyajikan materi, video
animasi juga membuat cerita yang disampaikan terasa lebih hidup dan nyata.
Dengan cara ini, siswa dapat menghubungkannya dengan pengalaman sehari-
hari. Sebagai contoh, dalam membahas topik pertemanan, video animasi dapat
menggambarkan cara berteman dengan baik melalui karakter kartun yang ada
dalam video. Pendapat ini diperkuat oleh Nurhidayati (2012), yang menyatakan
bahwa mengaitkan konsep dengan pengalaman dapat membantu seseorang
memahami materi dengan lebih baik. Oleh karena itu, siswa dapat lebih mudah
mengembangkan keterampilan menyimak sekunder dan menyerap informasi,
karena materi yang disajikan sangat menarik dan kreatif.

Meningkatkan konsentrasi siswa

Penggunaan video animasi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
konsentrasi siswa, yang sangat berpengaruh pada keterampilan menyimak
sekunder. Pembelajaran yang melibatkan animasi cenderung lebih menarik dan
hidup dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang seringkali
membuat siswa merasa bosan dan kehilangan fokus. Dengan visual yang menarik,
video animasi dapat mempertahankan perhatian siswa lebih lama, sehingga siswa
dapat fokus dan aktif dalam menyimak materi. Konsentrasi yang terjaga ini
memudahkan siswa untuk memahami informasi dan meningkatkan keterampilan
menyimak sekunder mereka secara efektif. Legiowati & Fajarisman
(2023) menyatakan bahwa video animasi dapat menyajikan gambaran visual yang
menarik dan efektif untuk membantu siswa menjaga konsentrasi.

Proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan interaktif

Video animasi dapat membuat suatu proses kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan cara ini, siswa dapat terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Misalnya, dengan menjawab pertanyaan atau
mengikuti ilustrasi yang ada dalam video. Menurut Aminatun dkk. (2022)
pembelajaran interaktif adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan mereka, tetapi
juga membantu untuk meningkatkan kemampuan menyimak sekunder, yaitu
kemampuan untuk memahami dan mendengarkan informasi yang disampaikan
melalui media visual dan verbal. pembelajaran yang menyenangkan ini dapat
memotivasi siswa untuk terus mendengarkan dan menyimak materi yang
ditampilkan.
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e. Memberikan pengalaman belajar multisensori

Pengalaman belajar multisensori dapat diperoleh melalui video animasi,
yang melibatkan lebih dari satu indera dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga melihat tayangan
gambar yang memuat suatu informasi. Menurut Supena dan Dwi (2021),
multisensori merujuk pada latihan yang melibatkan semua indera untuk
memahami dan mempelajari  hal baru. Ketika indera pendengaran dan
penglihatan digunakan secara bersamaan, siswa akan lebih mudah untuk
memahami dan mengingat materi yang diajarkan. Sebagai contoh, ketika
mendengarkan penjelasan tentang suatu konsep, siswa dapat memvisualisasikan
atau membayangkan dengan jelas apa yang mereka dengar. Dengan
memanfaatkan kedua indera ini secara bersamaan, siswa dapat meningkatkan
keterampilan menyimak sekunder, yang melibatkan penggunaan indera
pendengaran dan penglihatan untuk memahami informasi secara lebih efektif.

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini adalah terdapat, 1) Mempermudah siswa dalam
memahami materi, 2) Membuat penyajian materi belajar lebih kreatif dan menarik, 3)
Meningkatkan konsentrasi siswa, 4) Proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan
interaktif, 5) Memberikan pengalaman belajar multisensori dalam peran video animasi
dalam meningkatkan keterampilan menyimak sekunder pada siswa.
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